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Abstract : In the academic year 2014/2015 the government to implement the curriculum 2013 simultaneously to all
schools in Indonesia. But in the academic year 2015/2016 as much as 94% of school back into the curriculum KTSP
and 6% schools that still use the curriculum 2013. And in the academic year 2016/2017 increased 19% schools
using the curriculum 2013. Emerging problems of schools that have not been fully used curriculum 2013 until the
academic year 2016/2017 due for schools and teachers are not ready and are still difficulties in implementing
curriculum 2013. the curriculum 2013 was developed in the modern era where sophisticated era of information
technology. Administrative procedure of making the curriculum 2013 is designed to be operated using the
information system. However there is no information system that assist schools in making administrative procedures
curriculum 2013.

From the above problems, then made a planning application daily learning and assessment for primary schools
using the curriculum 2013 to assist and guide the teachers in designing lesson plans, create lesson plans and
assessment in accordance with the daily lesson plan.

Based on trial results, applications are made to assist and guide teachers in planning a lesson plan, lesson plan and
make an assessment made daily according to RPP. This application can generate a calendar of education, analysis
of effective days, the annual program, the semester program, learning schedule, basic competence mapping, setting

KKM, RPP, and daily assessment.
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Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana
yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
diharapkan dapat mewujudkan proses
berkembangnya kualitas pribadi peserta didik. Pada
dasarnya kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan ajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajar (Bab 1, Pasal 1 Butir 9).
Perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia
merupakan rancangan pembelajaran yang memiliki
kedudukan yang sangat strategis dalam keseluruhan
kegiatan pembelajaran yang akan menentukan proses
dan hasil suatu pendidikan yang dilakukan.
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) mengambil keputusan
untuk merubah kurikulum yang diterapkan tahun
2006 secara resmi menjadi Kurikulum 2013 dengan
dikeluarkanya (Permendikbud Nomor 67 Tahun
2013) dan diperbarui hingga tahun 2016 melalui
(Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016). Dengan
ditetapkanya kurikulum 2013 menjadi kurikulum
nasional diharapkan Indonesia akan diisi oleh para
generasi emas. Generasi emas merupakan generasi
berusia produktif yang cerdas komprehensif,
sehingga dapat membawa Indonesia pada perbaikan
yang lebih baik.

Kurikulum 2013 sendiri berbeda dengan
kurikulum sebelumnya vyaitu kurikulum KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dengan
perbedaan terletak pada sistem pembelajaran tematik
terpadu. Dalam pelaksanan pembelajaran pada
kurikulum 2013, setiap mata pelajaran yang diajarkan
saling  terkait, yang dihubungkan  dengan
pembelajaran tematik yang teridiri dari tema,
subtema dan pembelajaran. Setiap pembelajaran yang
ada akan dikaitkan dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar. Menurut data dari (Kemendikbud,
2016) pada tahun ajaran 2014/2015 pemerintah
menerapkan kurikulum 2013 secara serentak kepada
seluruh sekolah di Indonesia. Akan tetapi pada tahun
ajaran 2015/2016 sebanyak 94% sekolah kembali ke
kurikulum KTSP dan 6% sekolah yang tetap
menggunakan kurikulum 2013. Dan pada tahun
ajaran 2016/2017 bertambah 19% sekolah yang
menggunakan kurikulum 2013. Muncul
permasalahan dari sekolah yang belum seluruhnya
menggunakan kurikulum 2013 hingga tahun ajaran
2016/2017 diakibatkan karena sekolah dan guru
belum siap dan masih kesulitan dalam menerapkan
kurikulum 2013. Dari hasil wawancara kepada Bapak
Suhardi, M.Pd, selaku trainer kurikulum 2013 dan
Chief Education Consultant pada PT. Renjana
Abiyasa menyatakan kendala penerapan kurikulum
2013 pada sekolah dasar yaitu:
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1. Perencanaan kurikulum 2013 oleh pemerintah
masih dalam tahap revisi sampai hari ini. Dari
diterapkanya kurikulum 2013 pada tahun 2013
hingga tahun 2016 masih mengalami perubahan
sehingga sekolah yang telah menggunakan
kurikulum ini harus mengikuti prosedur yang
berlaku.

2. Proses administratif kurikulum 2013 meliputi
pembuatan kalender akademik, anilisis hari
belajar efektif, program tahunan, program
semester, pemetaan kompetensi dasar, rencana
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian harian.
Waktu yang tersedia untuk membuat perencanaan
pembelajaran berkisar 2 minggu, yaitu waktu
libur semester ketika pembelajaran belum
dimulai. Sedangkan waktu yang dibutuhkan oleh
sekolah dalam merencanakan pembelajaran
menggunakan kurikulum 2013 ini bisa lebih dari
2 minggu, sehingga dimungkinkan guru tidak
sempat memperdalam materi yang akan diajarkan
kepada siswa.

3. Perubahan dan pengimplementasian secara
mendadak pada kurikulum 2013 oleh pemerintah
membuat guru  maupun  sekolah  masih
kebingungan dalam menjalankan kurikulum 2013.

4. Sosialisasi dari pemerintah tentang
pengaplikasian kurikulum 2013 masih belum bisa
menjangkau sekolah yang ada di pelosok atau
pedalaman daerah.

5. Materi pembelajaran seperti buku panduan guru
dan buku siswa yang sudah selesai dibuat dan
direvisi oleh pemerintah baru sampai kelas 1
semester 1 dan kelas 4 semester 1. Sehingga
pengimplementasian  kurikulum 2013 pada
sekolah dasar masih sebatas kelas 1 dan 4.

6. Prosedur penilaian harian harus dirancang pada
rencana persiapan pembelajaran atau RPP sebagai
dasar penilaian saat pembelajaran dimulai.
Penilaian harian pada kurikulum 2013 memiliki 3
jenis penilaian yaitu penilaian sikap, penilaian
keterampilan dan penilaian pengetahuan.

7. Kurikulum 2013 dikembangkan pada era modern
dimana era canggihannya teknologi informasi.
Prosedur administratif pembuatan kurikulum
2013 memang dirancang agar dapat dioperasikan
menggunakan sistem informasi. Akan tetapi
belum ada sistem informasi yang membantu
sekolah dalam membuat prosedur administratif
kurikulum 2013.

Persiapan pembelajaran ini sangat penting
bagi sekolah untuk  mempersiapkan  jadwal
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan hari-hari
libur dan disesuaikan dengan kompetensi yang akan
dicapai setiap pembelajarannya. Dalam
pengaplikasianya, persiapan pembelajaran dirancang

pada tiap jenjang kelas dan kelas paralel. Bila
perencanaan pembelajaran ini tidak dibuat atau
pembuatanya tidak sesuai  prosedur  maka,
pelaksanaan pembelajaran tidak akan maksimal dan
pembelajaran secara tematik terpadu tidak akan
tercapai. Perencanaan pembelajaran berperan penting
dalam merancang materi untuk mencapai standar
kompetensi lulusan (SKL). Berdasar pada hasil
evaluasi pendampingan kurikulum 2013 oleh pusat
penelitian ~ dan  pengembangan  kebudayaan
(Puslitbangbud) menyatakan sebanyak 2.598 guru
yang menjadi sasaran pendamping implementasi
kurikulum 2013 di sekolah dasar yang tersebar di 33
provinsi seluruh indonesia. Dan hanya 857 guru yang
mengirimkan hasil instrumen kurikulum 2013. Dari
857 guru diambil sampel sebanyak 175 guru yang
menjadi bahan analisis oleh (Puslidbangbud).

Mengetahui hasil evaluasi dari
(Puslitbangbud) diketahui dampak yang terjadi jika
penerapan pembelajaran tidak sesuai dengan
perencanaan  pembelajaran  atau  perencanaan
pembelajaran tidak dibuat dengan prosedur yang
benar vyaitu tidak tercapainya tujuan yang di
rencanakan oleh sekolah atau guru dalam mencapai
kompetensi siswa, materi pada mata pelajaran yang
seharusnya terhubung melalui tematik menjadi
berdiri sendiri-sendiri, pembelajaran yang seharusnya
berurutan dan menunjukan perkembangan
kompetensi siswa menjadi tidak beraturan dan sulit
mengetahui ~ perkembangan  siswa.  Prosedur
perencanaan pembelajaran sudah diatur dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah, pada Lampiran 1
BAB Il1. Sampai saat ini belum ada sistem informasi
dalam pembuatan perencanaan pembelajaran dan
penilaian harian yang menggunakan kurikulum 2013.

Dari Kendala dan Dampak diterapkanya
kurikulum 2013 diatas, maka dibuatkan aplikasi
perencanaan pembelajaran dan penilaian harian untuk
sekolah dasar menggunakan kurikulum 2013 yang
dapat membantu dan memandu guru dalam
merancang perencanaan pembelajaran, membuat RPP
dan melakukan penilaian harian sesuai dengan RPP.

Tujuan dari penelitian ini yaitu menghasilkan
aplikasi perencanaan pembelajaran dan penilaian
harian untuk sekolah dasar menggunakan kurikulum
2013 yang dapat membantu dan memandu guru
dalam  merancang perencanaan  pembelajaran,
membuat RPP dan melakukan penilaian harian sesuai
RPP.
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M ETO DE Rancang Bangun Aplikasi Perencanaan Pembelajaran dan Penilaian Harian Untuk
Sekolah Dasar Menggunakan Kurikulum 2013 Bagian 1

Input Proses Output

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode SDLC (Software
Development Life Cycle) dengan model Waterfall.

-

Gambar 1. Tahapan Penelitian Tugas Akhir

aaaaaaaaaaaaaaa m

Analisis Sistem

Pada tahap analisis sistem akan dilakukan
identifikasi, evaluasi, dan mempelajari sistem yang
sudah berjalan dengan baik. Tujuan dilakukan
analisisa sistem ini adalah agar desain sistem yang |
dirancang sesuai dengan kebutuhan pengguna atau

user serta mampu memberikan solusi terhadap Gambar 2. Desain IPO Pembuatan Aplikasi
masalah tersebut. Perencanaan Pembelajaran Dan Penilaian Harian
Bagian 1

Desain Sistem

Setelah dilakukan analisa sistem dan
diketahui kebutuhan sistem yang akan dibuat, maka
tahap selanjutnya yaitu melakukan desain sistem.
Berikut ini adalah model pengembangan sistem dari
aplikasi perencanaan pembelajaran dan penilaian
harian untuk sekolah dasar menggunakan kurikulum
2013 yang akan di buat :
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Rancang Bangun Aplikasi Perencanaan Pembelajaran dan Penilaian Harian Untuk
Sekolah Dasar Menggunakan Kurikulum 2013 Bagian 2

Input Proses Output

Persiapan Materi
Data Sekolah ~ ———

P Daftar Pemetaan KD

Pemetaan KD

Daftar Kelas Aktif -I

DataTema  ——

Setting RPP

Data Kompetensi
Dasar

Data Mata Pelajaran

Data Sebaran KD ———

Data RPP —

Penilaian Harian
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Daftar Penilaian
Harian Sikap Sosial

Penilaian Sikap
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| Daftar Penilaian

Penilai 7| Harian Pengetahuan
Data Penilaian Sikap enilaian
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Daftar Penilaian
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Data Penilaian Sikap
Spiritual
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Pengetahuan
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Gambar 3. Desain IPO Pembuatan Aplikasi
Perencanaan Pembelajaran Dan Penilaian Harian
Bagian 2

Berikut adalah proses-proses yang dilakukan
dalam merancang perencanaan pembelajaran dan
penilaian harian untuk sekolah dasar menggunakan
kurikulum 2013

1. Mengaktifkan Tahun Ajaran

Proses ini bertujuan untuk mengaktifkan tahun
akademik yang akan ditempuh.

2. Pengelolan Kelas dan Siswa Aktif

Proses ini dugunakan untuk menentukan ruangan
kelas yang tersedia beserta kapasistas siswa yang
dapat ditampung. Untuk melakukan proses ini
dilakukan dengan cara mengambil daftar kelas yang
aktif pada tabel kelas dan mengambil daftar siswa
aktif pada tabel siswa yang secara otomatis dilakukan
oleh sistem. Dari daftar kelas yang aktif, langkah
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selanjutnya mengelompokan siswa aktif sesuai
dengan tingkat kelasnya yang secara otomatis
dilakukan oleh sistem. Dari daftar siswa yang sudah
dikelompokan tiap tingkat kelasnya, langkah
selanjutnya memasukan siswa kedalam tiap-tiap kelas
yang aktif sesuai tingkatan kelas. Terdapat 2 cara
dalam memasukan siswa aktif kedalam kelas aktif
sesuai tingkat kelas yaitu dengan cara generate
otomatis siswa kedalam kelas aktif yang dilakukan
oleh sistem dan memasukan siswa kedalam Kkelas
secara manual yang akan dijelaskan dibawah ini:

a. Generate siswa secara otomatis

Sistem akan secara otomatis memisahkan jenis
kelamin siswa laki-laki dan perempuan yang
diurutkan berdasarkan NISN. Selanjutnya sistem
akan memasukan siswa yang telah dikelompokan
tersebut kedalam kelas yang aktif dengan
perbandingan jumlah siswa dibagi rata tiap
kelasnya dan jumlah laki-laki dan perempuan
dibagi rata tiap kelasnya. Perhitungan rasio laki-
laki dan perempuan yang digunakan tiap
kelasnya:

L=ZL/ZK

P=%P/ZK

Siswa per Kelas=L + P

Keterangan:

L = Siswa Laki-Laki

P = Siswa Perempuan

K = Kelas Aktif per tingkat kelas

b. Memasukan kelas secara manual

Sistem menyediakan 2 tabel yaitu tabel siswa
yang belum dialokasikan pada kelas dan tabel
daftar siswa di kelas. Proses pengalokasian siswa
dilakukan dengan memilih siswa yang ada pada
tabel siswa yang belum dialokasikan setelah itu
dialokasikan pada tabel siswa di kelas dengan
menekan tombol proses pindahkan. Begitu juga
sebaliknya jika ingin mengeluarkan siswa yang
ada pada daftar siswa di kelas.

3. Setting KKMKD dan KKMMP

Proses ini digunakan untuk menentukan Kriteria
ketuntasan minimal atau nilai minimal untuk
mencapai ketuntasan. Untuk melakukan proses ini
dilakukan dengan cara sistem dengan otomatis
mendaftar mata pelajaran yang ada. Setelah itu sistem
mendaftar kompetensi dasar apa saja yang dimiliki
tiap mata pelajaran. Perhitungan KKM didapat dari
DEPDIKNAS  (2008). Langkah  selanjutnya
melakukan proses perhitungan KKM per kompetensi
dasar dengan rumus:

KKMKD = {Kompleksitas + (SDD Pendidik + SDD
Sarana Prasarama)/2 + Potensi Siswa} / 3
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Keterangan :
KKMKD . Kriteria ketuntasan minimal tiap
kompetensi dasar

Kompleksitas  : Kesukaran kompetensi dasar

SDD Pendidik  : Sumber daya pendukung pendidik
SDDDP : Sumber daya pendukung sarana

prasarana

Setelah KKMKD selesai dihitung langkah
selanjutnya menghitung KKM mata pelajaran dengan
rumus :

KKMMP = Total nilai KKMKD/Total KKM KD

Keterangan :
KKMMP . Kriteria ketuntasan minimal tiap

mata pelajaran
4. Aktifasi Semester

Proses ini bertujuan untuk mengaktifkan semester
akademik yang akan ditempuh.

5. Setting Kalender Pendidikan

Proses ini digunakan untuk mengelola kalender
pendidikan yang akan digunakan sebagai acuan hari
aktif pembelajaran dan hari tidak aktif pembelajaran
selama 1 tahun ajaran. Proses yang dilakukan yaitu
membuat template kalender tahunan pendidikan.
Setelah itu sistem mengambil data libur sekolah, data
agenda kegiatan sekolah pada tabel libur dan agenda
yang akan memberikan keterangan libur dan kegiatan
pada Kkalender. Langkah selanjutnya sistem
mengambil data setting kalender untuk menentukan
warna libur, warna agenda, hari efektif mingguan dan
hari libur mingguan pada kalender.

6. Buat Program Tahunan (PROTA)

Proses ini berfungsi untuk membuat program
tahunan yang akan digunakan sebagai rencana
pembelajaran pada tahun ajaran yang ditempuh.
Proses pembuatan PROTA ini dilakukan secara
otomatis yang digenerate oleh sistem yang berasal
dari data tema dan sub tema. Langkah pertama sistem
mendaftar tema yang ada pada tingkat kelas dari tabel
tema, selanjutnya sistem mendaftar sub tema yang
ada pada tema. Langkah selanjutnya sistem
mengurutkan tema dan sub tema sehingga akan
berbentuk seperti daftar yang berurutan dan teratur.
Tiap sub tema memiliki alokasi waktu 1 minggu.
Dari alokasi waktu per sub tema akan dihitung total
alokasi waktu yang dibutuhkan selama 1 tahun.

7. Buat Program Semester (PROMES)

Proses ini berfungsi untuk membuat program
semester yang akan digunakan sebagai rencana
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pembelajaran pada tiap semester pada tahun ajaran
yang ditempuh. Proses pembuatan PROMES ini
dilakukan secara otomatis yang digenerate oleh
sistem yang berasal dari data tema, sub tema,
pembelajaran yang disesuaikan dengan kalender
akademik. Langkah pertama sistem mendaftar tema,
sub tema, pembelajaran dan kegiatan kelas pada
database, setelah itu mengurutkan tema, sub tema,
pembelajaran dan kegiatan kelas sehingga berbentuk
daftar yang rapi dan teratur. Langkah selanjutnya tiap
pembelajaran dan kegiatan kelas dimasukan tanggal
pelaksanaannya sesuai urutan. Tanggal pelaksanaan
disesuaikan dengan hari efektif yang ada pada
kalender.

8. Pemetaan Kompetensi Dasar

Proses ini  berfungsi untuk  memetakan
kompetensi dasar kedalam tema, sub tema dan
pembelajaran. Pemetaan ini digunkan sebagai dasar
pembuatan RPP. Proses ini dilakukan dengan cara
mendaftar mata pelajaran, kompetensi dasar tiap mata
pelajaran, tema, sub tema, dan pembelajaran yang
ada pada database. Langkah pertama sistem
mengurutkan mata pelajaran dan kompetensi dasar,
selanjutnya sistem mendaftar kompetensi dasar yang
dimiliki tiap tema, sub tema, dan pembelajaran.

9. Setting RPP

Proses ini berfungsi untuk mengelola RPP. RPP
berfungsi sebagai materi yang akan diajarkan guru
tiap pembelajaran per kelas. Berisi tujuan
pembelajaran,  materi  pembelajaran,  metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, media, alat dan
sumber  pembelajaran, rubrik  penilaian. 1
pembelajaran diselesaikan dalam 1 hari.  Proses
setting RPP meliputi mengelola tujuan pembelajaran,
mengelola materi pembelajaran, mengelola metode
pembelajaran yang digunakan, mengelola kegiatan
pembelajaran, mengelola media, alat, dan sumber
pembelajaran, dan mengelola rubrik penilaian.

10. Penilaian Sikap Sosial

Proses ini berfungsi untuk mengelola nilai sikap
sosial siswa pada tiap harinya. Terdapat 2 jenis
penilaian sikap sosial yaitu penilaian sikap yang
dinilai saat proses belajar mengajar yang mengacu
pada RPP dan penilaian sikap yang dinilai diluar
proses belajar mengajar yang akan dijelaskan di
bawah ini:

a. Sikap sosial didalam kelas
Sistem menyediakan daftar aspek yang dinilai
sesuai dengan RPP.

b. Sikap sosial diluar kelas
Sistem menyediakan semua aspek yang dapat
dinilai.
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10. Penilaian Sikap Sosial
Proses ini berfungsi untuk mengelola nilai sikap
sosial siswa pada tiap harinya. Terdapat 2 jenis
penilaian sikap sosial yaitu penilaian sikap yang
dinilai saat proses belajar mengajar yang mengacu
pada RPP dan penilaian sikap yang dinilai diluar
proses belajar mengajar yang akan dijelaskan di
bawabh ini:
a. Sikap sosial didalam kelas
Sistem menyediakan daftar aspek yang dinilai
sesuai dengan RPP.
b. Sikap sosial diluar kelas
Sistem menyediakan semua aspek yang dapat
dinilai.
11. Penilaian Sikap Spiritual

Proses ini berfungsi untuk mengelola nilai sikap
spiritual siswa pada tiap harinya. Berbeda dengan
sikap sosial yang memiliki 2 jenis, sikap spiritual
dinilai tidak terbatas waktu selama masih dalam
ruang lingkup sekolah. Proses yang dilakukan untuk
menilai sikap spiritual ini sama dengan sikap sosial
diluar kelas. Ketentuan penilaian sudah diatur dalam
Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014

12. Penilaian Pengetahuan

Proses ini berfungsi untuk mengelola nilai
pengetahuan siswa pada tiap pembelajaran. Proses ini
dilakukan dengan cara sistem mendaftar kompetensi
dasar yang dapat dinilai tiap pembelajaran sesuai
dengan pemetaan kompetensi dasar. Ketentuan
penilaian sudah diatur dalam Permendikbud Nomor
104 Tahun 2014

13. Penilaian Keterampilan

Proses ini berfungsi untuk mengelola nilai
keterampilan siswa pada tiap pembelajaran yang
mengacu pada RPP. penilaian keterampilan ini
mengacu pada kegiatan yang ada pada RPP lengkap
dengan rubrik penilaian keterampilan. Proses yang
dilakukan yaitu sistem mendaftar kegiatan yang ada
pada RPP sesuai dengan pembelajaran. Langkah
selanjutnya sistem menyediakan form penilaia sesuai
dengan rubrik keterampilan yang ada pada RPP.
Ketentuan  penilaian  sudah  diatur  dalam
Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014

Dari proses yang sudah di jelaskan tersebut,

dibuatlah rancangan context diagram. Seperti yang
digambarkan pada gambar 3 berikut ini:
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DaaTema

Datfar Pemetaan KD

eeeee

iagram

Context Diagram dari aplikasi ini melibatkan
2 eksternal entity yaitu Staff dan Guru.

Context diagram memiliki tingkatan atau level
yang disebut dengan Data Flow Diagram (DFD) yang
menjelaskan lebih detail desain sistem berdasarkan
proses dari context diagram. Berikut merupakan DFD
level nol dari aplikasi perencanaan pembelajaran dan
penilaian harian, dapat dilihat pada gambar 5.

Gambar 5. Data FlovvaBi‘égram Level 0

Pengkodean
Aplikasi ini di bangun berbasis web dengan
menggunakan bahasa pemrograman C# dan tools
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yang digunakan vyaitu Visual Studio 2015, SQL =

Server 2008[‘2 P—— rv——— n—— o —

Pengujian Sistem _
Untuk mengetahui aplikasi sudah berjalan = "

o |
sesuai yang diharapkan, maka perlu adanya pengujian -
aplikasi. Dalam pengujian aplikasi penentuan harga %
perkiraan sendiri proyek perangkat lunak ini, uji coba -
dilakukan secara blackbox testing. N
HASIL DAN PEMBAHASAN o=

Aplikasi dibangun untuk memberikan solusi Gambar 7. KKM Mata Pelajaran
terhadap permasalahan yang ada yaitu aplikasi yang
mampu membantu dan memandu guru dalam 2. Persiapan Semetser
merancang perencanaan pembelajaran, membuat RPP el
dan melakukan penilaian sesuai RPP. Q o

Langkah dalam merancang perencanaan manzanaaiug
pembelajaran ini dibagi menjadi 4 proses besar yaitu = I S m
persiapan tahunan, persiapan semester, persiapan : : : o Ee
materi dan penilaian harian.

=3

1. Persiapan Tahunan Gambar 8. Tampilan Wizard Persiapan Semester

Persiapan semester berfungsi untuk mengelola

kegiatan yang bersifat semester yang dikelola pada

= e ' awal tahun ajaran. Persiapan semester ini dikelola
L : setelah menyelesaikan persiapan tahunan. Proses

— N yang terdapat pada persiapan semester meliputi

aktivasi semester, setting kalender, Prota dan Promes.

E==a Dari proses persiapan semester terdapat
Gambar 6. Tampilan Wizard Persiapan Tahunan beberapa hasil yang didapat yaitu:

Persiapan Tahunan berfungsi untuk mengelola
kegiatan yang bersifat tahunan dan dilakukan 1 kali
pada saat pembelajaran belum dimulai. Proses yang
terdapat pada persiapan tahunan meliputi aktivasi
tahun, aktivasi kelas, persiapan siswa dan setting
KKM.

Dari proses persiapan tahunan terdapat
beberapa hasil yang didapat yaitu:

(LA LLLLLLLL LA R AL LR L

Gambar 9. Cetak Kalender Format PDF

Gambar 7. Daftar Siswa Per Kelas
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A SDN Surabaya
SDN Surabaya % 1 St No. 0. KALIRUNGKUT, FUNGKUT, SURABAYA, JAWA THUR
NPSN 20533424 i
Ji Surabaya No. 0, KALIRUNGKUT, RUNGKUT, SURABAYA, JAWA TMUR [ —
sdi@gmailcom

PROGRAM TAHUNAN
SATUAN PENDIDIKAN SDN SURABAYA
KELAS 1 TAHUN PELAJARAN 2017/2018 SEMESTER 1

No Tema Sub Tema Alokasi Waktu (ME)
1|k [Aku dan Teman Bany k]
Mok

3 |Regatarku [Regatan Pag Heri 1

7_|Bervia Fwan don Tanomon Sekilark___[Bonda Ficp dan Bendo Tok Houp f Sekilarky
[Fewon Seditarkus

(Tumbunan o Sekitaky

[Bertuk VWama, Ukian, dan Parmukaan Bends
[Foristiva Alam [Cuaca

g
g
¥
|-

Gambar 12. Cetak Jadwal Pembelajaran Format PDF

Gambar 10. Cetak Prota Format PDF . .
3. Persiapan Materi

0 Porsiapan Pembelara

SDN Surabaya @, -
Wy RSN 20533420
AN L Bumbayn Ne. 0, KALIRUNGKUT, RUNGKUT, BURABAYA, JAWA TRMUR
— sdiamaileom

ROGRAM SEMESTER -
SATUAN PENDIDIKAN SON SURABAYA
KELAS 1A TAMUN PELAJARAN 20172010 SEMESTER 4 — ——
I [ Rl —
|
| — -

Gambar 13. Tampilan Wizard Persiapan Materi

Persiapan materi berfungsi untuk
merencanakan materi yang akan diajarkan pada tiap
pembelajaran selama 1 tahun. Teridiri dari halaman
pemetaan KD pembelajaran, pemetaan KD semester
dan halaman RPP.

Dari proses persiapan materi terdapat
beberapa hasil yang didapat yaitu:

o

@ SER Surbave
Gambar 11 . Cetak Promes Format P D F I Surabayn No. 0. KALlRuNG,I:‘:;::::l:)::JK BURABAYA, JAWA TIMUR

PEMETAAN KOMPETENSI DASAR

(INDIKATOR)

[— R
et "
o -
Kapetene [ R T ——

Marranan Benostaran fudusl dbuom cars etious, Spandencer: e eraets dan

b
LTy
[P
w0888 wus
o Kompatarai Dasar rama1 | remaz a4
R R =] =] T DEBoen)

Gambar 14. Cetak Pemetaan KD Format PDF
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SDN Surabaya
NPSN 20533424
JI. Surabaya No. 0, KALIRUNGKUT, RUNGKUT, SURABAYA, JAWA TIMUR
sd@gmail com

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan + Sekolah Dasar

Narra Kelas/Semester 1

Tema * Diriku

SubTema + Aku dan Tervan Baru

Permbelajaran B

A. KOMPETENSI INTI

1, Men agama

2. Memilki periaku jujr, disipin, tanggungiawab, santun, pedul, dan percaya dirl dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan gur

3, Memahami pengetahuan cara meihat, membaca) ingin tahu

q 9 ‘dan benda-benda yang djumpainya di rumah dan o sekolah.

4, faktual dalam ba dan logis, dalam karya yang esteis, daiam gerakan yang mencerminkan

anak sehat, dan dalam periaky anak

B. KOMPETENSI DASAR
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti

1.1 menerima dan mensykuri dinya sebagai ciptaan Alah

PPKn

1 bintang. rantai pada
A€mGaruda Pancasiiad€

3.2 Mengidentifikasi aturan yang berlaku dalam kehidupan sehark-hari & rumah

4.1 Menceritakan simbo-simbal sila Pancasia pada Lambang Garuda sia Pancasiia

Gambar 15. Cetak RPP Format PDF
4. Penilaian Harian
Terdapat 4 jenis penilaian harian yaitu:
[2)Isi Absen Kelas 1A - Tanggal 2017/8/2 = swsnsrmase st s
[ Py

/ Catat Sikap - Mikel 5+

S s

Gambar 16. Sikap Sosial

[2 Isi Absen Kelas 1A - Tanggal 2017/8/2 s s ket e kaercer v
/ Catat Sikap - Mikel 3 enestic ser [T peve—
——
g pe—— it | Coatan Gurs pre

Gambar 17. Sikap Spiritual

3 Penilaian Tugas Harian Kelas 1A - Tanggal 2017/8/2

E Kembali ke Daftar Tugas

Tema : Diriku —
Sub Tema: Aku dan Teman Baru 2 fened
Pembelajaran : 5

Mata Pelajaran : Matematika

Kompetensi Dasar Nilai

an bilangan sampai dua angka dan i
jn menggunatan kumpulan benda ko

Gambar 18. Pengetahuan

tew 40
Penilaian Ketrampilan Kelas 1 - Tema 11 - Subtema 1 - Pembelajaran 1

T G Pl Skap.

PP Mengatskan B Pancasla Fes Maragon Sapuda
Qs E
Kompetensi Dasar
e waz a3
Ne bsn Mamas
Pkt | Prodit  Poysk | Periofolle | Prakik | Produk | Proek | Portofole | Prakik | Poduk | Proyek | Periofolle
1 oo Ml
2 om0 Mahewd ko
3 osmon Imam Safi
4 oS AditeSapuia

2uvan

Gambar 19. Keterampilan

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji coba penelitian pada
aplikasi perencanaan pembelajaran dan penilaian,
maka pada tahap ini akan dilakukan evaluasi hasil uji
coba penelitian dengan menguji fungsional aplikasi
dan menguji kesesuaian pengguna.

Berdasarkan Hasil Kuesioner dari SDN
Pilangbango 1 Madiun dan SDN Klegen 3 Madiun,
terdapat 5 guru yang mengisi kuesioner dengan hasil
pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Kuesioner User Acceptance test

Hasil

™ | CM | M

Fungsi

S

M
1 | Mengelola 6
kelas dan
siswa

2 | Setting KKM 2 2 2

3 | Setting 2 4
kalender
akademik

4 | Membuat 2 4
program
tahunan

5 | Membuat 6
program
semester

6 | Membuat 5 1
pemetaan
kompetensi
dasar

7 | Membuat 2 4
rencana
pelaksanaan
pembelajaran

8 | Penilaian 3 3
harian sikap
sosial

JSIKA Vol.06, N0.08, Tahun 2017, ISSN 2338-137X
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9 | Penilaian 1 2 3
harian sikap
spiritual

10 | Penilaian 1 2 3
harian
pengetahuan

11 | Penilaian 1 1 4
harian
keterampilan

12 | Pembagian 1 4 1
alur proses

13 | Cetak PDF 1 2 3

Keterangan :

TM = Tidak Membantu

CM = Cukup Membantu
M = Membantu

SM = Sangat Membantu

Bobot :

1. Tidak Membantu
2. Cukup Membantu
3. Membantu

4. Sangat Membantu

A WNBE

Perhitungan :
1. Mengelola kelas dan siswa
Keseuaian = (6 x 4) / 6 = 4 (Sangat Membantu)
2. Setting KKM
Kesesuaian = ((2x2)+(2x3)+(2x4))/6 = 3
(Membantu)
3. Setting kalender akademik

Keseuaian = ((2x3)(4 x 4) ) 6 = 3,6
(Membantu)

4.  Membuat program tahunan
Keseuaian = ((2x3)(4 x 4) ) 6 = 3,6

(Membantu)
5. Membuat program semester

Keseuaian = (6 x 4) / 6 = 4 (Sangat Membantu)
6. Membuat pemetaan kompetensi dasar

Kesesuaian =  ((5x3)+(1x4))l6 = 34
(Membantu)

7.  Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
Kesesuaian =  ((2x3)+(4x4))/l6 = 3,6
(Membantu)

8. Penilaian harian sikap sosial
Keseuaian = ((3x3)+(5 x 4)) / 6 = 35
(Membantu)

9. Penilaian harian sikap spiritual
Keseuaian = ((1x2)+(2x3)+(3 x 4)) / 6 = 3,3
(Membantu)

10. Penilaian harian pengetahuan

JSIKA Vol.06, N0.08, Tahun 2017, ISSN 2338-137X

Keseuaian = ((1x2)+(2x3)+(3 x 4)) / 6
(Membantu)

11. Penilaian harian keterampilan
Keseuaian = ((1x2)+(1x3)+(4 x 4)) / 6
(Membantu)

12. Pembagian alur proses
Keseuaian = ((1x1)+(4x3)+(1 x 4)) / 6
(Cukup Membantu)

13. Cetak PDF
Keseuaian = ((1x2)+(2x3)+(3 x 4)) / 6
(Membantu)

14. Perhitungan Total
Kesesuaian Aplikasi = 44,9/13 = 34
(Membantu)

3,3

3,5

2,8

3,3

Penilaian untuk  kesesuaian  aplikasi
perencanaan pembelajaran dan penilaian masuk
dalam kategori membantu. Dengan ini maka aplikasi
ini dapat membantu dan memandu guru dalam
merancang persiapan pembelajaran dan penilaian
harian untuk sekolah dasar menggunakan kurikulum
2013.

Hasil Uji Coba :

Telah dilakukan black box testing terhadap
fungsi-fungsi utama yang dibutuhkan oleh aplikasi
perencanaan pembelajaran dan penilian harian.
Berdasarkan hasil testing yang telah dilakukan, dapat
dipastikan bahwa:

1. Keamanan username dan password pada fungsi
login sudah diuji dan sesuai dengan harapan.
2. Persiapan tahunan sudah diuji dan sesuai dengan
harapan.
Dari proses persiapan tahunan yang telah diuji,
aplikasi ini mampu menghasilkan Setting KKM
dengan tingkat kesesuaian 100%.
3. Persiapan semester sudah diuji dan sesuai dengan
harapan
Dari proses persiapan semester yang telah diuji,
aplikasi ini mampu menghasilkan:
a. Kalender pendidikan dan analisis hari efektif
dengan tingkat kesesuaian 100%
b. Program tahunan dan program semester
dengan tingkat kesesuaian 100%
c. Jadwal Pembelajaran dengan tingkat
kesesuaian 100%
4. Perisapan materi sudah diuji dan sesuai dengan
harapan
Dari proses persiapan materi yang telah diuji,
aplikasi ini mampu menghasilkan:
a. Pemetaan kompetensi dasar dengan tingkat
kesesuaian 100%
b. Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
tingkat kesesuaian 100%
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5. Penilaian harian sudah diuji dan sesuai dengan
harapan
Dari proses penilaian harian yang telah diuji,
aplikasi ini mampu menghasilkan pembelajaran
dan penilaian harian sesuai RPP dengan tingkat
kesesuaian 100%.

6. Aplikasi ini juga dapat membantu dan memandu
guru dalam merancang perencanaan pembelajaran
dan penilaian harian untuk sekolah dasar
menggunakan kurikulum 2013 yang ditunjukan
pada tabel 4.8. Dari hasil kuesioner kesesuaian
pengguna didapat nilai bobot 3,4 yang dapat
dikategorikan membantu.

KESIMPULAN

Dari kegiatan yang dilakukan mulai dari
analisis, perancangan, pembuatan sampai dengan
evaluasi aplikasi perencanaan pembelajaran dan
penilaian harian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
aplikasi yang dibangun sudah berjalan sesuai dengan
tujuan yaitu dapat membantu dan memandu guru
dalam  merancang perencanaan  pembelajaran,
membuat RPP dan melakukan penilaian harian sesuai
dengan RPP

SARAN
Saran yang dapat disampaikan untuk

pengembangan aplikasi perencanaan pembelajaran

dan penilaian harian untuk sekolah  dasar
menggunakan kurikulum 2013, antara lain:

1. Ke depannya aplikasi ini dapat dikembangkan
lagi dengan menambah fitur penilaian
pengetahuan lain seperti UTS, UAS dan
dikembangkan sampai pembuatan daftar
kumpulan nililai, peraportan dan kenaikan kelas.

2. Dapat ditambahkan konten pembelajaran
tambahan untuk guru seperti video animasi
pembelajaran, game  pembelajaran, dan
dokumen pembelajaran.
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